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Abstract: Weak zone investigation using well logging method in Montasik and Ingin
Jaya sub-districts, Aceh Besar has been conducted at ten borehole points. In this
study, the well logging method was used to obtain and determine the presence of
weak zones in ten boreholes in Aceh Besar District. The subsurface data obtained
from this well logging method is in the form of cutting data, namely subsurface rock
lithology and electrical logging data, namely resistivity log values. Based on the
results of data analysis and interpretation, these ten boreholes have weak zones
and the most significant ones are found at four borehole points, namely boreholes
T1, T2, T5, and T10. Point T1 is located at a depth of 76 - 106 m, which is a clay
layer with a resistivity value of 105 - 289 Qm. Point T2 is at a depth of 45 - 57 m,
which is a sand layer with a resistivity value of 32 - 38 Qm. Point T5 is at a depth
of 0 - 40 m, which is a clay layer with a resistivity value of 26 - 184 Qm. Point T10
Is at a depth of 60 - 62.5 m and 62.5 - 80 m, namely there are layers of sand and
passive clay with resistivity values of 3 - 117 Qm and 3 - 111 Qm.
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Abstrak: Penyelidikan weak zone menggunakan metode well logging di kecamatan
Montasik dan Ingin Jaya, Aceh Besar telah dilakukan pada sepuluh titik sumur bor.
Dalam penelitian ini, metode well Logging digunakan untuk mengetahui
keberadaan weak zone dibawah permukaan pada sepuluh sumur bor di Kabupaten
Aceh Besar. Data bawah permukaan yang didapatkan dari metode well logging ini
berupa data cutting, yaitu litologi batuan bawah permukaan dan data electrical
logging, yaitu nilai log resistivitas. Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data,
sepuluh sumur bor ini terdapat weak zone dan yang paling signifikan terdapat pada
empat titik sumur bor, yaitu sumur bor T1, T2, T5, dan T10. Titik T1 berada pada
kedalaman 76 — 106 m, yaitu lapisan lempung dengan nilai resistivitas sebesar 105
— 289 Qm. Titik T2 berada pada kedalaman 45 — 57 m, yaitu lapisan pasir dengan
nilai resistivitas sebesar 32 — 38 Qm. Titik T5 berada pada kedalaman 0 — 40 m,
yaitu lapisan lempung dengan nilai resistivitas sebesar 26 — 184 Qm. Titik T10
berada pada kedalaman 60 — 62,5 m dan 62,5 — 80 m, yaitu terdapat lapisan pasir
dan lempung pasiran dengan nilai resistivitas sebesar 3— 117 Qm dan 3 — 111 Qm.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Besar berada pada
koordinat 5° 2°— 5°,8” Lintang Utara dan 95°80°
— 95°88” Bujur Timur. Luas wilayah yang
dimiliki Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar
2.903 Km? yang terdiri atas 23 Kecamatan dan
604 Desa (Pemerintah Kabupaten Aceh Besar,
2022). Menurut data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Aceh Besar memiliki penduduk
sebesar 414490 Jiwa (Badan Pusat Statistik,
2022) dengan kondisi geografis Aceh Besar
masih memiliki potensi terhadap pengembangan
wilayah terutama di Kecamatan Montasik dan
Kecamatan Ingin Jaya yang merupakan kawasan
yang tergolong tinggi dan pesat terhadap
aktivitas Pembangunan infrastruktur seperti
perumahan (Ikrammullah, 2016).

Selain sumber air, kondisi tanah juga
memiliki bagian terpenting dalam suatu
pembangunan, terutama untuk pekerjaan
konstruksi perumahan atau fasilitas umum
seperti pembangunan komplek perumahan,
rumah sakit dan perkantoran. (Nakazawa &
Sosrodarsono, 2000) menjelaskan bahwa sangat
penting dalam melakukan konstruksi
pembangunan mengetahui sifat-sifat tanah dan
fungsi infrastruktur yang dibangun untuk
mengetahui beban terhadap bawah permukaan
tanah. Tanah akan mengalami tegangan
tergantung pada beban pikul serta luas dari
pondasinya. (Hardiyatmo, 2002) menyebutkan
bahwa pondasi merupakan bagian dari sebuah
struktur  terendah  dari  bangunan yang
meneruskan beban bangunan ke tanah atau
batuan yang berada di bawahnya.

Hal lain yang harus diperhatikan dalam
membangun suatu bangunan, selain melihat
struktur tanah dan tata lingkungan, yaitu dengan
melihat jenis batuan. Penentuan jenis batuan
dapat dilakukan dengan mengetahui nilai
resistivitasnya melalui  penerapan berbagai
metode geofisika salah satunya dengan metode
well logging (Reynolds, 2011). Metode well
logging juga dapat memberikan gambaran
terhadap kondisi bawah permukaan(Nabilah et
al., 2023).

Metode well loging merupakan metode
yang digunakan untuk mendapatkan data di
bawah permukaan, dengan cara memasukkan
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alat Resistivity Meter Naniura ND 112P ke
dalam lubang bor. Data bawah permukaan yang
didapatkan dari metode well logging ini berupa
data cutting, yaitu litologi batuan bawah
permukaan serta kedalamannya dan data
electrical logging berupa nilai log resistivitas.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Supriyanto, 2021) untuk
identifikasi zona lemah dengan metode geolistrik
konfigurasi wenner Schlumberger dan (Sehah &
Sugito, 2017) menganalisa zona lemah di
Kawasan jalan raya dengan survei geolistrik
konfigurasi wenner. Kajian yang sama juga
dilakukan oleh (Sandra et al.,, 2022) pada
kawasan Perkantoran Pemerintah Kabupaten
Sigi untuk identifikasi kawasan weak zones.
(Renning et al., 2014) menjelaskan bahwa
metode resistivitas mampu memodelkan weak
zones untuk melihat karakteristik pada kawasan
crystalline bedrock. Pada dasarnya setiap batuan
memiliki nilai resistivitas yang berbeda pada
setiap lapisan, hal ini dipengaruhi oleh
kandungan mineral, fluida pada pori-pori, dan
porositas yang terdapat pada batuan (Muliadi et
al., 2019). Sehingga untuk memperoleh data di
bawah permukaan, maka dalam penelitian ini
dilakukan pengukuran dengan menggunakan
metode well logging. Metode well logging
memiliki  kemampuan untuk menunjukkan
karakteristik fisis berupa resistivitas batuan yang
efektif dijadikan acuan untuk menentukan
lokasi-lokasi weak zone di suatu kawasan.
Informasi weak zone yang didapatkan sangat
berguna untuk mengetahui kondisi bawah
permukaan dalam pengembangan infrastruktur
di Kawasan Aceh Besar secara umum dan
Kecamatan Montasik dan Kecamatan Ingin Jaya
secara khusus.

METODE

Aceh Besar memiliki bahan induk tanah
yang cukup bervariasi, mulai dari yang bersifat
asam sampai basa. Berdasarkan peta geologi
daerah penelitian yang ditunjukkan pada
Gambar 1 bahwa Kabupaten Aceh Besar
didominasi oleh batuan sedimen aluvium tak
terbedakan. Secara umum batuannya terdiri atas
kerikil, pasir, lumpur, pasir lanauan, lempung
pasiran, lanau pasiran, dan sedimen yang
asalnya dari rawa(Moechtar et al., 2009).
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Gambar 1. Peta Geologi Daerah Penelitian
(Bennett et al., 1981)

Penelitian ini dilakukan di sepuluh titik
(T1, T2, T3, T4, T5, T6, T7, T8, T9, dan T10)
sumur bor dengan penentuan jarak antar titik yang
dilakukan secara acak yang terletak di Kecamatan
Montasik dan Ingin Jaya, Aceh Besar seperti yang
lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain lintasan lokasi pengukuran
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Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder berupa
electrical logging dan cutting dilakukan oleh
Dinas Energi Sumber Daya Mineral Aceh.
Pengolahan data hasil pengukuran dilakukan
melalui beberapa tahapan yang meliputi kajian
pustaka, pengumpulan data, pengolahan data
lapangan (data koordinat, nilai log resistivitas,
serta data litologi batuan bawah permukaan),
analisis dan pembahasan, serta kesimpulan.
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Nilai resistivitas yang didapatkan akan
dilakukan Interpretasi secara kualitatif terhadap
litologi bawah permukaan berdasarkan tabel
resistivitas mineral dan batuan menurut (Telford
et al., 1990) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Resistivitas Batuan

Material Resistivitas (2m)
Gamping 500-1000
Batu Pasir 200-8000
Serpih 20-2000
Pasir 1-1000
Lempung 1-100
Aluvium 10-800
Kerikil 100-600

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi geologi daerah penelitian,
Kabupaten Aceh Besar didominasi oleh batuan
sedimen aluvium tak terbedakan, seperti kerikil,
pasir, lempung, lempung pasiran, dan lanau
(Moechtar et al.,, 2009). Dengan mengetahui
jenis batuan dan nilai log resistivitas batuan suatu
daerah, maka akan mudah diketahui bahwa
tempat tersebut termasuk zona lemah (Weak
Zone) ataukah  tidak, serta  apakah
memungkinkan untuk dilakukan pembangunan.
Selanjutnya penampang bawah permukaan yang
didapatkan dari pengolahan data melalui
software log plot 2003 dapat diketahui besar
kecilnya nilai resistivitas setiap batuan dengan
melihat perubahan posisi dari kurva log
resistivitas setiap kedalamannya.

Berdasarkan interpretasi penampang pada
Gambar 3 yang merupakan hasil dari titik T1 dan
titik T2, mencapai kedalaman 128 m dan 76 m
dengan jenis batuan yang berbeda pada setiap
lapisan kedalaman. Adapun nilai resistivitas
didapatkan berkisar diantara 105-338 ohm.m
pada titik 1 sedangkang titik 2 nilai resistivitas
berkisar antara 32-87 ohm.m yang tersebar pada
lapisan yang berbeda. Kemudian, weak zone
pada titik T1 didapatkan pada kedalam 76-106 m
dengan jenis batuan lempung yang memiliki nilai
resistivitas sebesar 105-209 ohm.m, sedangkan
pada titik T2 didapatkan weak zone pada
kedalaman 45-57 dengan jenis batuan pasir.
Interpretasi weak zone pada titik T1 dan titik T2
juga didukung dari hasil posisi kurva log
resistivitas yang menuju ke arah Kiri, yang
menyatakan bahwa nilai resistivitas lempung
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masing-masing tersebut lebih rendah dari pada
batuan sekitarnya dapat dilihat pada gambar 3.

(a) (b)
Gambar 4. (a) Penampang Bawah Permukaan
Sumur Bor titik T3; (b) Penampang Bawah
b Permukaan Sumur Bor titik T4
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(a) (b)
Gambar 3. (a) Penampang Bawah Permukaan
Sumur Bor titik T1; (b) Penampang Bawah : —
Permukaan Sumur Bor titik T2 —e® et
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Gambar 4 menunjukkan hasil penampang
dari titik T3 dan titik T4, dimana rentang nilai
resistivitas yang didapatkan untuk masing-
masing titik bervariasi diantara 3-66 ohm.m (T3)
dan 3-58 ohm.m (T4). Adapun kedalaman yang
diperoleh adalah 101 m (T3) dan 98 m (T4) 3
dengan variasi lapisan yang berbeda pada setiap
kedalaman. Adapun weak zone pada T3
didapatkan pada kedalam 93-101 m dengan nilai 3
resistivitas 3-17 ohm.m yang diinterpretasikan “
sebagai lempung. Sedangkan, weak zone pada
T4 didapatkan pada kedalaman 95-98 ohm.m "
pada jenis litologi batuan kerikil dengan nilai
resistivitas yang diperoleh berkisar diantara 3-

28 ohm.m. dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.
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(a) (b)
Gambar 5. (a) Penampang Bawah Permukaan
Sumur Bor titik T5; (b) Penampang Bawah
Permukaan Sumur Bor titik T6

Gambar 5 menunjukkan hasil penampang
dari titik 5 dan titik 6, dimana rentang nilai
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resistivitas yang didapatkan untuk masing-
masing titik bervariasi diantara 26-288 ohm.m
(T5) dan 2-63 ohm.m (T6). Adapun kedalaman
yang diperoleh adalah 103 m (T5) dan 111 m
(T6) dengan variasi lapisan yang berbeda pada
setiap kedalaman. Adapun weak zone pada T5
didapatkan pada kedalam 0-40 m dengan nilai
resistivitas 26-184 ohm.m yang
diinterpretasikan sebagai batuan lempung.
Sedangkan, weak zone pada T6 didapatkan pada
kedalaman 0-9 m, 20-27 m, dan 27-40,5 m
dengan jenis batuan lempung dan kerikil dengan
nilai resistivitas yang diperoleh berkisar diantara
2-7 ohm.m, 5-17 ohm.m, dan 2-14 ohm.m.
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(a) (b)
Gambar 6. (a) Penampang Bawah Permukaan
Sumur Bor titik T7; (b) Penampang Bawah
Permukaan Sumur Bor titik T8

Gambar 6 menunjukkan hasil penampang
dari titik 7 dan titik 8, dimana rentang nilai
resistivitas yang didapatkan untuk masing-
masing titik bervariasi diantara 8-58 ohm.m (T7)
dan 2-85 ohm.m (T8). Adapun kedalaman yang
diperoleh adalah 110 m (T7) dan 108 m (T8)
dengan variasi lapisan yang berbeda pada setiap
kedalaman. Adapun weak zone pada T7
didapatkan pada kedalam 89-95 m yang
diinterpretasikan sebagai batuan lempung.
Sedangkan, weak zone pada T8 didapatkan pada
kedalaman 9-41 m dan 53-60 m dengan jenis
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batuan lempung pasiran dan lempung dengan
nilai resistivitas yang diperoleh berkisar diantara
3-20 ohm.m dan 3-30 chm.m.
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(a) (b)
Gambar 7. (a) Penampang Bawah Permukaan
Sumur Bor titik T9; (b) Penampang Bawah
Permukaan Sumur Bor titik T10

Hasil penampang pada Gambar 7
menunjukkan hasil pengukuran pada titik 9 (T9)
dan titik 10 (T10), dimana rentang nilai
resistivitas menunjukkan range nilai 1-692
Ohm.m untuk T9 dan 3- 325 Ohm.m Untuk T10.
Hasil pengukuran untuk masing-masing titik
didapatkan kedalam yang sama yaitu 110 m
dengan jenis batuan yang berbeda-beda pada
setiap kedalamannya untuk masing-masing
titik.

Dari hasil data pengukuran pada T9
diperkirakan adanya weak zone yang berada
pada kedalaman 30-71 m dengan range nilai
resistivitas 1-144 ohm.m diinterpretasikan
sebagai lapisan batuan pasir, lempung, dan
kerikil. Sedangkan pada T10 juga terdapat
adanya weak zone yang berada pada
kedalaman 60-80 m yang memiliki nilai
resistivitas sekitar 3 Ohm.m sampai 117
ohm.m diinterpretasikan sebagai batuan
pasir dan lempung pasiran.



Berdasarkan dari data yang didapatkan
tersebut, baik dari data masing-masing sumur bor
dan korelasi antar titik sumur bor menunjukkan
bahwa litologi batuan di daerah penelitian terdiri
dari pasir, lempung, lempung pasiran, gambut,
kerikil, dan lanau, dan dari material-material ini
yang menunjukkan bahwa batuan yang paling
dominan adalah pasir, kerikil, dan lempung.
Kemudian jika ditinjau dari sifat fisisnya,
menyatakan bahwa weak zone berada pada
lapisan lempung, pasir, kerikil, dan lempung
pasiran. Hal ini dikarenakan nilai resistivitas
batuan lempung, pasir, kerikil dan lempung
pasiran lebih rendah daripada batuan sekitar
kawasan kajian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi
penampang bawah permukaan sepuluh titik
sumur bor yang berada di daerah Kabupaten Aceh
Besar menggunakan metode well logging.
Dimana, zona lemah (Weak Zone) terdapat pada
sepuluh titik sumur bor dan yang paling
signifikan ialah berada pada empat titik sumur
bor, yaitu titik T1 dengan kedalaman 76 — 106 m,
titik T2 dengan kedalaman 45 — 57 m, titik T5
dengan kedalaman 0 — 40 m, dan titik T10 yang
berada pada pada kedalaman 60 — 62,5 m dan 62,5
—80m.
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